PAGE  
18

BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Upacara Pitra Yadnya Ngaben

Ngaben adalah salah satu bagian dari upacara adat Pitra Yadnya, sedangkan upacara adat Pitra Yadnya ini merupakan salah satu bagian dari Panca Yadnya, yaitu lima macam korban suci yang tulus iklas. Guna acara ngaben ini dilakukan yaitu untuk pensucian roh dan peleburan jenasah yang terdiri dari lima unsur yang dimana dengan panca maha butha yakni : unsur pertiwi (zat tanah, serba kerasdan padat), unsur apah (zat cair atau air), unsur teja (zat panas atau cahaya), unsur bayu (udara atau angin), unsur akasa (ether), kelima unsure-unsur tersebut akan di kembalikan ke alam kembali. Sehingga dengan kembalinya kelima unsur tersebut maka atma/badan halus dapat berjalan dengan tenang menuju alm baka.


Di bawah ini akan di jabarkan garis besar atau pokok-pokok urutan dalam upacara Adat Ngaben sebagai berikut :      
1. Meringkas atau memandikan jenasah

Dalam upacara yang pertama ini dilangsungkan upacara untuk memandikan jenasah yang akan dibakar dimana memandikan jenasah ini dilakukan dihalaman rumah sedangkan makna dari memandikan jenasah ini adalah untuk membersihkan jenasah dan juga membersihkan badan halus atau atma yang akan dibakar agar dalam perjalanan menuju kealam baka dalam keadaan bersih.

2. Meletakan jenasah dibalai-balai

Dalam runtunan upacara yang kedua ini diamana jenasah yang tadinya sudah dimandikan dan sudah diberikan busana kembali akan ditidurkan di sebuah balai-balai yang sudah disediakan. Maksud upacara ini adalah bahwa orang yang telah meninggal ini telah siap untuk menerima upacara pengabenan yang diperuntukan kepadanya.

3. Saji terpana

Dalam upacara saji terpana ini jenasah yang sudah ditidurkan tadi diberikan berbagai macam persembahan seperti berbagai macam sesajen dan juga diberikan hidangan-hidangan, pakaian dan juga persembahan lain yang akan dipakai untuk bekal nantinya.


Dari upacara ini bermakna bahwa pada upacara  ini  para sanak keluarga yang ditinggalkan memberikan bekal yang berupa sesajen hidangan, pakaian dan juga bekal lainnya untuk dibawanya kealam baka.

4. Mapegat

Mapegat ini merupan upacara selanjutnya sebelum menaikan jenasah keatas wadah. Mapegat ini dilakukan untuk memutuskan benang yang diikat pada beberapa paruk daun dadap.


Dalam hal ini mapegat bermakna bahwa untuk melepaskan atma atau bahwa badan halus agar menuju kealam baka secara suka rela dan juga dalam hal ini terjadi pebersihan agar sang arwah tidak kotor lagi.

5. Menaikan jenasah ke wadah atau ke badai

Sebelum menjelaskan tentang upacara ini akan dijelaskan terlebih dahulu tentang wadah atau bade, wadah atau bade adalah suatu peralatan dalam upacara Adat , Ngaben dalam hal ini bisa disebut menara untuk pengusung jenasah, sedangkan bahan dan ketentuannya sangat kusus artinya arsitektur benda ini. Sangat beda dengan arsitektur bangunan orang atau manusia yang masih hidup lebih-lebih yang untuk dewa. Dalam hal ini wadah atau bade bentuknay bermacam-macam, ada yang bertumpang-tumpang dan ada juga yang tanpa tumpang dan ada juga yang dihiasi dengan boma (topeng raksasa) sedangkan untuk tingginya juga bermacam-macam bahkan ada yang sampai sepuluh meter tergantung dari kemampuan orang yang melangsungkan upacara ini.

Dalam acara ini jenasah yang tadinya masih di tidurkan di balai-balai dan sudah mendapat sesajen selanjutnya di gotong atau di usung ramai ramai oleh sanak keluarganya dinaikan ke dalam wadah atau bade yang man akan diberangkatkan nantinya.

6. Pemberangkatan jenasah

Setelah semua sudah siap dan juga jenasah yang sudah berada diatas wadah maka berangkatlah jenasah yang berada diatas wadah yang di usung dan di ikuti oleh banyak orang selain pemberangkatan jenasah yang berada diatas wadah ini juga diberangkatkan pula sebuah lembu, lembu ini adalah sebuah patung yang di buat sedemikian rupa yang nantinya digunakan sebagai tempat untuk jenasah dibakar. Jadi nanti setelah sampai ditempat pembakaran jenasah akan dibakar di dalam lembu ini. Dalam upacara ngaben ini lembu di simbulkan sebagai kendaraan sang arwah menuju kealam baka.

Selain di ikuti dengan lembu pemberangkatan jenasah ini juga di ikuti dengan iringan suara gambelan yang sering disebut dengan gong atau angklung.  Yang mana alunan suaranya berbeda dengan suara gambelan untuk orang menari atau kepentingan upacara adat lainnya.

7. Pembakaran

      Setelah jenasah dan seluruh sesajen dan peralatan lainnya sampai di tempat pembakaran, setelah lengkap semua maka lembu yang dijelaskan tadi diletakan pada tempat yang dilakukan pembekaran nanti, kemudian punggung dari patung lembu dilubangi sebesar ukuran jenasah yang di baker. Kemudian jenasah diturunkan dari bade dan dimasukan kedalam punggung lembu yang telah dilubangi dan diberikan sesajen-sesajen dan di berikan air suci. Setelah semua lengkap maka mulailah dilakukan pembakaran jenasah.


Makna dari pada pembakaran ini untuk mempercepat proses pengembalian unsur-unsur yang terdapat dalam diri manusia yakni unsure panca maha butha kembali kea lam.

8. Ngereka atau ngewangun

      Setelah semuanya yang dibakar tadi lebur terbakar, maka sisa pembakaran atau dari jenasah itu dibentuk kembali atau di wujudkan kembali menjadi sebuah simbol yang lebih halus. Untuk mewujudkan ini dapat dilakukan dengan memasukan abu dari sisa pembakaran tadi kedalam sebuah kelapa gading. Serta di bungkus dengan kain putih dan di buat sedemikian rupa membentuk sebuah symbol yang di Bali sering disebut dengan pratima. Dari upacara ngereka ini bermakna untuk mewujudkan kembali jenazah yang telah di baker ke wujud yang lebih halus.

9. Nganyut

Upacara nganyut dapat berarti menghanyutkan, jadi dalam hal ini abu yang tadi sudah diwujudkan kembali tersebut beserta abu-abu lain yang masih tersisa dibawa kelaut atau kesungai untuk di hanyutkan 
Makna dari upacara nganyut ini adalah untuk melenyapkan semua perwujudan yang telah dibuat tadi beserta abu-abu agar kembali lagi menuju alam semesta.

10. Memukur

Inilah urutan terakhir dalam upacara ngaben, yakni memukur yang mana dalam hal ini  abu dan semuanya yang sudah di buang ke sungai atau laut kemudian arwahnya ditebus kembali. Upacara ini dilakukan  setelah upacara nganyut. Penebusan ini berarti memanggil arwah-arwah yang telah di hanyut dan diwujudkan kembali, perwujudannya menggunakan daun beringin. Setelah diwujudkan kembali kemudian dibakar bersama sanak keluarganya. Sampai semuanya habis tinggal abunya saja kemudian abunya dimasukan kemabali kedalam kelapa gading dan dihanyutkan kembali. Dalam pembakaran ini dimaksudkan untuk pembersihan arwah yang terakhir dan setelah dihanyut ini barulah arwahnya sudah diangkat bersih dan sudah dimohon kembali serta dibawa pulang dan langsung ditempatkan ditempat suci dengan ditempatkan arwah di tempat suci maka selesailah sudah upacara Adat Ngaben tersebut.

2.2
 Konsep Perancangan Basis Data


 Basis data (Database) adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu basis data menunjukan kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup informasi tentang wisata.


Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk , merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.


Suatu sistem manajemen basis data berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi sistem manajemen basis data dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.

2.2.1  Definisi Konsep Basis Data


Pada basis data ini akan dibahas tentang definisi yang terdiri dari Database, File, Entity, dan Record.

1.  Entity


Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang  informasinya direkam pada suatu basis data misalnya informasi wisata, entity antara lain obyek wisata, kerajinan, sejarah dan lain sebagainya. 

2.  Atribut

  Setiap entity mempunyai atribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity.obyek wisata dengan atributnya , misalnya nama obyek, alamat, jenis obyek, dan lain sebagainya. Atribut juga disebut sebagai data elemen, data field, item.
3.  Data Value

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.

4.  Basis Data (Database)
Basis data merupakan kumpulan field-field yang mempunyai kaitanantara satu file dengan field yang lain sehingga membentuk bangunan data untuk menginformasikan pariwisata dalam bahasa tertentu.

5.  File

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya.

6.  Record

Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap satu record mewakilisatu data atau informasi. 

2.2.2  Kegunaan Basis Data


Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyususnan data, yaitu :

1. Redudansi & inkonsistensi data


Jika file-file dan program aplikasi diciptakan oleh programmer yang berbeda pada waktu yang berselang cukup panjang, maka ada beberapa bagian data mengalami penggandaan pada file-file yang berneda. Penyimpanan data yang berulang-ulang dibeberapa file juga dapat mengakibatkan inkonsistensi (tidak konsisten).

2. Kesulitan pengaksesan data


Suatu saat dibutuhkan untuk mencetak data siapa saja, padahal belum tersedia program yang telah tertulis untuk mengeluarkan data tersebut maka kesulitan tersebut timbul, dan penyelesaiannya untuk itu adalah kearah Sistem Manajemen Basis Data yang mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familian dan mudah digunakan.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data, maka haruslah data dalam satu basis data dibuat satu format sehingga mudah membuat program aplikasinya.

4. Masalah keamanan (Security)


Setiap pemakai sistem basis data tidak semuanya diperbolehkan untuk mengakses semua data. Misalnya data mengenai gaji pegawai hanya boleh dibuka oleh bagian keuangan dan personalia. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari operating sistem.

5. Masalah Integrasi (Kesatuan)

Basis Data berisi file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi. Meskipun diketahui bahwa file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada file kunci yang mengaitkan kedua file tersebut.

6. Masalah data independence (kebebasan data)


Aplikasi yang dibuat dengan bahasa yang diciptakan dari Sistem Manajemen Basis Data, apapun yang terjadi pada struktur file, setiap kali hendak melihat data cukuplah dengan utility USR, hendak menambah data cukup dengan APPEND, ini berarti perintah-perintah dalam paket Sistem Manajemen Basis Data bebas terhadap basis data. Perubahan apapun dalam basis data, semua perintah akan mengalami kestabilan tanpa perlu ada yang diubah.  

2.3  Diagram Antar Tabel


Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk menghubungkan dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel.

1.  One to One


Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbading satu. Seperti pada pelajaran privat, dimana satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.

2.  One to Many


Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbading banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Seperti pada sistem informasi pariwisata, dimana satu kecamatan memiliki banyak obyek wisata dan banyak obyek wisata hanya memiliki satu kecamatan pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut. 

3.  Many to Many


Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar banyak dosen. Hubungan tersebut dapat ditunjukan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.4  Structured Query Language (SQL)
Structured Query Language adalah perintah yang dikhususkan untuk mengoperasikan perintah-perintah yang berhubungan dengan database. Bahasa SQL hanya merupakan istilah dari bahasa generik SQL. Pada kenyataannya banyak versi standar SQL  yang digunakan dan harus disesuaikan dengan bahasa standar SQL yang digunakan oleh server database. Beberapa perintah sederhana pada SQL :

1. Statement Create Table


Digunakan untuk membuat tabel baru contoh :

CREATE TABLE nama_tabel

(nama_field, type_data [NULL| NOTNULL][,….])

Contoh :

CREATE TABLE Soal(

No_Soal     varchar(5) NOT NULL  UNIQE

Soal            varchar(100)

Jwb_A
   varchar(100)));

2. Statement Select

Digunakan untuk memilih kumpulan record dari sebuah query atau tabel tertentu atau  menampilkan isi tabel. Standar penulisan untuk memilih semua record pada tabel sebuah tabel




Select*from nama_tabel




Contoh :




Select *from Soal
3. Statement Insert

Digunakan untuk menambah data pada tabel yang tersedia.Standar penulisan :

Insert into nama_tabel (nama_filed)

value(senarai_nilai_data)

Contoh :

Insert into Soal ( No_soal, Jawaban)

Value(‘A1’, ‘C’));

4. Statement Update

Digunakan untuk mengedit atau menambah isi dari field tertentu yang dipilih.Standar penulisan :

Update nama_tabel

SET nama_field1 = nilai_data1

      [nama_field2 = nilai_data2]

Contoh:

Update Soal

SET No_Soal = A07

5. Statement Delete

Digunakan untuk menghapus semua atau sebagain dari tabel. Standar penulisan :




DELETE FORM nama_tabel




Contoh :




Detele form Soal 




6. Statement Where

Dengan menambahakan statement where, maka perlakuan terhadap tabel akan difilter dengan sesuai syarat. Standar penulisan:

DELETE FORM nama_tabel

Where nama_field = nilai_data

Contoh :

DELETE FORM soal

Where jawaban = C
2.5  HyperText PreProcessor (PHP)


PHP adalah bahasa Scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML yang dieksekusi di server dan dikembangkan untuk pembuatan Web dinamis seperti halnya Aktive Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). Web dinamis adalah suatu Web dimana data yang ada didalamnya dapat berubah atau dapat di update sewaktu-waktu tergantung dari kebutuhannya.


Ciri dari Web dinamis adalah dapat berinteraksi dengan pengguna layanan atau pengunjung. Informasi ditampilkan dari database yang tersimpan di Web server tersebut. PHP merupakan suatu maintenance untuk membuat suatu situs Web dengan mudah. PHP juga merupakan bahasa Script Server-side yang disisipkan pada HTML.

2.5.1 
Sejarah PHP

Kelahiran PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf, seorang pemrogram C yang andal. Semula PHP hanya digunakan untuk mencatat jumlah pengunjung pada homepagenya. Rasmus adalah salah seorang pendukung open source. Karena itulah ia mengeluarkan Personal Home Page Tools versi 1.0 secara gratis. Setelah mempelajari YACC dan GNU Bison, Rasmus menambah kemampuan PHP 1.0 dan menerbitkan PHP 2.0.

PHP 2.0 mampu berhubungan dengan database dan dapat diintegrasikan dengan HTML. Pada tahun 1996, PHP telah digunakan oleh banyak web site di dunia. Sebuah kelompok pengembang software yang terdiri dari Rasmus, Zeew Suraski, Andi Gutman, Stig Bakken, Shane Caraveo dan Jim Winstead bekerja selama tujuh bulan untuk menyempurnakan PHP 2.0. Akhirnya pada tanggal 6 Juni 1998, PHP 3.0 resmi dikeluarkan. 

Pada saat ini PHP cukup populer sebagai peranti pemrograman Web, terutama dilingkungan Linux. Walaupun demikian, PHP sebenarnya juga dapat berfungsi pada server-server yang berbasis UNIX, Windows NT, dan Macintosh. Bahkan versi untuk Windows 95/98 pun tersedia.

2.5.2
Kelebihan PHP


Kelebihan dari penggunaan PHP antara lain adalah :

1. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.

2. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan disistem operasi UNIX, Windows98, Windows NT dan Macintosh.

3. PHP diterbitkan secara gratis.

4. PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami dan sebagainya.

5. PHP adalah termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel atau diletakan dalam tag HTML).

6. PHP termasuk server-side programming.

2.6
Teknologi Jaringan INTERNET

Pada teknologi jaringan internet akan dibahas tentang sejarah internet, Protocol TCP/IP, World Wide Web (WWW).

1.  Sejarah Internet


Pengembangan jaringan internet telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dikarenakan internet mampu menutupi kelemahan-kelemahan media informasi lain yang sudah ada, seperti keterbatasan waktu terbit maupun keterbatasan waktu tayang media tersebut. Permasalahan ini dapat diatasi dengan kehadiran internet. Selain manfaat-manfaat lain yang didapatkan seperti mencari informasi pariwisata suatu negara, informasi suatu perguruan tinggi yang ada didalam negeri ataupun diluar negeri, mengirim surat elektronik, berkomunikasi dengan orang lain di seluruh pelosok dunia dan masih banyak lainnya.


Intenet itu sendiri merupakan jaringan komputer yang sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya diseluruh dunia. Awal mula internet bermula pada tahun 1960, dimana terjadi persaingan antar dua negara adikuasa, yaitu Unisovyet dan Amerika Serikat dibidang teknologi informasi.


Amerika Serikat dalam upayanya untuk mengungguli pesaingnya berkeinginan untuk memuat suatu jaringan komputer militer yang tidak dapat di sabotase oleh musuh mereka apabila terjadi perang nuklir maupun bahaya lainnya. Jaringan kemudian disebut dengan ARPAnet. ARPA singkatan dari Advanced Research Project Agency, yaitu suatu difisi dibawah naungan Departemen Amerika Serikat atau Departemen AS atau Departement of Defense (DoD) yang menangani dan mengembangkan teknologi tersebut. Sedangkan net sendiri memiliki arti jaringan.


Dalam perkembangannya, pada tahun 1970 akse ARPAnet dikembangkan dan diperluas ke lembaga-lembaga pendidikan dan lembaga swasta yang menangani riset pemerintah Amerika Serika. Pada tahapan pertama ini ARPAnet terhubung dengan University of California at Los Angeles (UCLA). Selanjutnya terhubung dengan Stanford Research Institute (SRI), University of Utah dan University of California at Santa Barbara (UCSB). Awal jaringan tersebut menggunakan 5/6 mini komputer dengan RAM 12 kilobyte. Berawal dari sini jaringan ini berkembang dengan pesatnya dari tahun ketahun.

2.  Protocol TCP/IP


Protocol adalah kumpulan peraturan yang menegaskan bagaimana seharusnya komunikasi terjadi. Protocol TCP/IP sendiri secara garis besar adalah kumpulan peraturan yang mengatur komunikasi pada internet yang sudah terformula oleh DoD. Protokol TCP/IP sendiri sebenarnya terdiri dari beberapa protocol yang saling berkaitan, oleh karena itu protocol TCP/IP sering disebut sebagai Suite Protocol. Koneksi internet yang menggunakan TCP/IP memiliki beberapa keunggulan diantaranya karena merupakan satu set protocol terbuka, yang telah diimplementasikan di semua platform dengan semua jenis sistem operasi.

3.  World Wide Web (WWW)


World Wide Web merupakan jaringan beribu-ribu komputer yang dikategorikan menjadi dua : Client dan Server dengan menggunakan software khusus membentuk sebuah jaringan yang disebut jaringan client-server. Dalam cara kerja dari www ada dua hal yang terpenting yaitu software web server dan software web browser.


Server menyimpan/menyediakan informasi dan memproses permintaan dari client, apabila ada client yang memintak informasi maka server mengirimkannya. Informasi yang diakses dapat berupa teks, gambar, suara. Server juga mengirimkan perintah-perintah ke client tentang bagaimana cara menampilkan semua informasi tersebut. Instalasi tersebut dalam bentuk HTML. Client membuat permintaan informasi dan kemudian menangani pengaksesan informasi tersebut kepada end user (pemakai akhir).

4. Internet Information Service (IIS)
Microsoft Internet Information Service (IIS) 4.0 adalah solusi bagi kebutuhan sharing informasi pribadi dan pengembangan suatu web. IIS Adalah suatu web server desktop yang memuat setup situs web menjadi cepat dan sederhana, mulai dari pembuatan home page pribadi secara otomatis hingga ke pemuatan dokumen-dokumen drag-and-drop.

Dalam lingkungan corporate intranet, Internet Intruktion Server dapat digunakan dengan cepat untuk share berbagai dokumen dalam format aslinya atau mengkonversi dokumen-dokumen ke format HTML dan kemudian menggunakan IIS untuk mensharingnya ke sistem-sistem operasi berbeda.
2.7   Visual Delphi 

Borland Delphi 6, merupakan bahasa pemrograman yang dibuat oleh Borland International yang berbasis Windows 9.x. Windows N.T, yang merupakan perangkat lunak untuk membuat aplikasi secara cepat/Rapid Application Development ( RAD ).
Borland Delphi 6.0 merupakan Pemrograman yang berorientasi objek yang menggunakan bahasa objek Pascal yang digunakan untuk membangun aplikasi secara Visual (Pemrograman Delphi). Sifat RAD yang dimiliki untuk menciptakan aplikasi dalam waktu yang singkat dan dengan kode minimum. Pemrograman ini dikendalikan oleh kejadian.

Sebuah aplikasi dalam windows minimal menggunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah  formulir atau selembar kertas kosong yang di atasnya bisa di letakan berbagai komponen. Pada form inilah berbagai kontrol diletakan.

Didalam lingkungan visual Delphi berbagai kontrol disediakan sehingga komponen antar muka kepada pemakai antara lain:

1. Entry Field (  Field Entry )
Kontrol ini biasa terlihat seperti sebuah kotak yang dapat digunakan untuk melakukan isian atau menampilkan data.

2. Push Button ( Tombol Tekan )
Kontrol ini  berupa suatu kotak menyerupai tombol yang di dalamnya berisi suatu label singkat mengenai tindakan yang akan di lakukan jika tombol ini ditekan.

3. List Box (  Kotak Daftar )

Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan. Pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang di kehendaki, menggulung keatas atau ke bawah.

4. Combo Box ( Kotak Kombo )
Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisikan suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

5. Radio Button ( Tombol Radio )
Radio Button berupa suatu lingkaran, biasanya dipakai jika ada sejumlah pilihan. Tetapi hanya satu yang bisa di pilih. Pemakai dapat menekan pada tombol yang di kehendaki sesuai degan pilihan.

6. Cek Box (  kotak Cek ) 

Kotak cek berupa kotak kecil, yang dapat berisi tanda silang ( x ) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.

Desain terhadap Form ini dilakukan pada propeties yang terdapat pada menu bar yaitu view pada sub menu inspektor. Langkah-langkahnya:

1. Aktifkan menu inspector yaitu dengan mengklik view kemudian klik inspector maka akan muncul properties, pada tabel properties ini di lakukan pengaturan sesuai dengan kebutuhan.

2. Pengaturan terhadap kejadian yang diinginkan jika di klik suatu tombol, di lakukan pada bagian menu event. Pada bagian sub menu event di lakukan penulisan kode-kode program.
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